Apakah literasi finansial?
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Apa saja kegiatan literasi finansial?

DI SEKOLAH

1. Membiasakan siswa berbelanja di koperasi sekolah

2. Memberikan pelatihan literasi finansial ke siswa dalam memahami pentingnya
menabung, perbedaan antara kebutuhan dan keinginan, mengenali metode
pembayaran yang tersedia di pasar, baik tunai, kredit, maupun debit

3. Menyelenggarakan pelatihan kewirausahaan tingkat dasar dengan cara
yang menyenangkan dan interaktif melalui gawai

4. Menyelenggarakan pekan kewirausahaan dengan melatih siswa berjualan barang
atau jasa

5. Menggunakan KIP untuk berbelanja kebutuhan sekolah

6. Melakukan kunjungan belanja ke pasar tradisional dan pasar swalayan, dan siswa
diberi panduan berapa jumlah uang maksimal yang boleh dibelanjakan, mencatat
terlebih dahulu barang yang akan dibeli, membandingkan harga dan memeriksa struk
belanja setelah selesai transaksi

7. Melalukan kunjungan ke bank, pegadaian, koperasi, Peruri, dan lembaga
keuangan lainnya

8. Dan lain-lain

KOPERASI SEKOLAH

Lho, kembaliannya
kelebihan.
Aku balikin ‘gak ya?

Ini belanjaan dan
kembaliannya

Pak, kembaliannya
kelebihan.

“Kurang cerdas dapat diperbaiki dengan belajar. Kurang cakap dapat
dihilangkan dengan pengalaman. Namun, tidak jujur itu sulit diperbaiki”
(Bung Hatta)
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DI KELUARGA

1. Memperkenalkan kegiatan yang menghasilkan
uang kepada anak, misalnya berdagang

2. Membiasakan dan memberikan contoh kepada
anak bagaimana mengelola uang (uang saku, angpau,
dll) dengan mencatat pengeluaran dan pemasukan.

3. Diskusi dengan anak tentang keuangan dan mengajak
anak berpikir kritis bagaimana menemukan hubungan
antara menghasilkan, membelanjakan, menyimpan

dan mendonasikan uang é

4. Membiasakan anak menabung di celengan

5. Memainkan permainan yang berkaitan dengan
finansial, misalnya monopoli

6. Mengenalkan aplikasi-aplikasi finansial yang tersedia
di gawai pada anak

7. Mendorong anggota keluarga terutama anak untuk
membuat perencanaan keuangan sendiri, seperti
perencanaan membeli barang, perencanaan liburan
dan perencanaan uang jajan

8. Membiasakan praktik 4 R (reduce, reuse, recycle,
recover) kepada seluruh anggota keluarga

9. Dan lain-lain

Donasi

DI MASYARAKAT
1. Edukasi tentang produk dan jasa keuangan
kepada masyarakat
2. Menyelenggarakan program arisan di
tingkat RT/RW
3. Penyuluhan investasi yang aman kepada
seluruh lapisan masyarakat
4. Penyuluhan bahaya meminjam uang di
rentenir
5. Pelibatan anggota masyarakat dalam
merencanakan kegiatan finansial yang
relevan dengan kegiatan dan kebutuhan
mereka sehari-hari, misalnya mema-
hami informasi terkait harga bahan
kebutuhan pokok, informasi kredit pemilikan rumah
(KPR), dana jaminan sosial (BPJS), kredit usaha
rakyat (KUR) dan sebagainya
6. Dan lain-lain
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Dasar Hukum:
Undang-undang Nomor 7 Tahun
Rp recehan/ 201 tentang Mata Uang (UU Mata

TRAMSRK& uang receh Uang)

MENGGMNRKAN . pecahan uang kecil. bisa diasumsikan
RECEHAN RP antara lain adalah uang logam

Pasal 21 ayat (1) Jika menolak uang receh
A LB dalam pembayaran
Rupiah wajib digunakan
dalam tiap transaksi keuangan
di wilayah Negara RI Pasal 23 UU Mata Uang 1 Tahun )
Dilarang menolak untuk pidana kurungan paling lama
Pasal 33 ayat (1) menerima rupiah dalam satu tahun
UU Mata Uang transaksi di wilayah Rl kecuali dan pidana denda paling
Jika tak menggunakan Rupiah karena ragu atas keasliannya banyak dua ratus juta rupiah
dalam setiap transaksi
sebagaimana dalam Pasal 21 Rp 200.000.000,00
ayat (1) dapat dipidana
yat (1) dap 2 Selama uang rupiah logam berlaku
sebagai alat pembayaran yang sah,

yang menolak pembayaran dengan
uang logam dapat dipidana



